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 Background: This research examines the gratitude of palm oil workers who are 

casual laborers in the Perhentian Raja sub-district, Riau Province, often earning 

below the Regional Minimum Wage (UMR). Despite facing economic 
difficulties, palm oil workers who can cultivate positive emotions demonstrate 

an attitude of gratitude. Objective:  To describe the gratitude experienced by 

palm oil workers with casual worker status in Perhentian Raja District, who face 
financial limitations because their income is only sufficient for daily needs. 

Method: This study utilizes a qualitative descriptive phenomenological 

approach with two informants who are palm oil workers as casual laborers. 

Result: The findings show that both informants exhibit positive emotions that 

result in feelings of gratitude. Factors influencing gratitude include intensity, 
frequency, span, and density. The first informant demonstrates gratitude by 

constantly learning to be grateful, being able to spend time with family, 
providing income for their spouse, and assisting others. The second informant 

demonstrates gratitude by accepting themselves as they are, regularly 

expressing gratitude by saying "alhamdulillah," saving money to own personal 
palm oil trees, and giving and receiving assistance from others. Conclution:  

The findings of this research provide a deeper understanding of the importance 
of gratitude for the mental well-being of palm oil workers who are casual 

laborers. 
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 Latar Belakang: Penelitian ini mengkaji kebersyukuran buruh sawit dengan 

pekerja lepas di kecamatan Perhentian Raja, Provinsi Riau, yang sering 

mengalami pendapatan di bawah Upah Minimum Regional (UMR). Meskipun 

menghadapi kesulitan ekonomi, buruh sawit yang mampu mengembangkan 

emosi positif menunjukkan sikap kebersyukuran. Tujuan: Untuk 

menggambarkan kebersyukuran yang dialami oleh para buruh sawit dengan 

status pekerja lepas di Kecamatan Perhentian Raja, yang menghadapi 

keterbatasan finansial karena pendapatannya hanya mencukupi untuk kebutuhan 

sehari-hari. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif fenomenologi dengan dua informan sebagai buruh sawit dengan 

pekerja lepas. Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa kedua informan 

menunjukkan emosi positif yang menghasilkan perasaan bersyukur. Faktor-

faktor yang mempengaruhi kebersyukuran meliputi intensitas, frekuensi, 

rentang, dan kepadatan. Informan pertama menunjukkan kebersyukuran dengan 

selalu belajar untuk bersyukur, dapat berkumpul dengan keluarga, memberikan 

penghasilan kepada istri, dan memberikan bantuan kepada orang lain. Informan 

kedua menunjukkan kebersyukuran dengan menerima diri apa adanya, 

mengucapkan alhamdulillah secara rutin, menabung untuk memiliki sawit 

pribadi, dan memberikan serta menerima bantuan dari orang lain. Kesimpulan: 

Temuan penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 
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PENDAHULUAN 

 Kelapa sawit adalah produk perkebunan yang memiliki peran strategis dan krusial dalam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Bisnis minyak sawit secara langsung dan tidak langsung telah 

banyak mempekerjakan Masyarakat Indonesia. Dengan luas 2,89 juta hektar, Riau tercatat sebagai 

propinsi dengan perkebunan kelapa sawit terbesar di Indonesia. Dengan total 10,27 juta ton, Propinsi 

Riau menghasilkan minyak sawit terbanyak di Tanah Air (Rizaty, 2022). Buruh tani adalah buruh 

harian lepas yang dipekerjakan oleh pemilik kebun atau tanah dan mendapat pembayaran atau upah 

atas tunjangan dan jasa tenaga kerja yang digunakan secara harian, mingguan, dan bulanan (Husni, 

2014). 

 Minimnya upah yang diterima para petani sawit membuat mereka tidak mampu memenuhi 

semua kebutuhan rumah tangga. Ketika gaji seorang buruh tani tidak mencukupi untuk menutupi 

kebutuhan pokoknya, mereka biasanya meminjam uang dari teman, anggota keluarga, atau pemilik 

properti tempat mereka bekerja (Jannah, 2015). Handayani dkk.,(2022) menemukan gaji pekerja 

buruh petani sawit tidak cukup untuk menutupi kebutuhan dasar mereka. Para buruh sawit di 

Kecamatan Perhentian Raja mendapatkan gaji perbulan rat-rata Rp.2.000.000. Sementara Upah 

Minimum Regional (UMR) Kabupaten Kampar tahun 2023 adalah Rp.3.300.000. Selain itu, resiko 

yang dapat terjadi pada pekerja buruh sawit adalah berupa penyakit fisik dan masalah ekonomi yang 

menyebabkan stress (Pratama, 2016). 

 Buruh sawit dengan status pekerjaan lepas memerlukan coping untuk menghadapi tekanan 

ekonomi tersebut. Coping merupakan suatu usaha yang melibatkan  perubahan  kognitif  dan  konatif  

dalam memenuhi tuntutan-tuntutan yang berasal dari dalam diri maupun lingkungan yang dinilai 

melebihi kemampuan  seseorang (Folkman dkk.,1986). Coping dapat berbentuk perilaku positif atau 

negatif untuk mengatasi masalah. Strategi koping positif meliputi usaha nyata menghilangkan sumber 

stres, memikirkan cara menghadapi stres, fokus pada masalah, dan mencari dukungan religius. 

Contoh coping religius meliputi berdoa, melakukan ritual keagamaan, mengandalkan ajaran agama, 

dan mencari dukungan dari orang lain dengan aktivitas keagamaan yang sama (Abernethy dkk.,2002). 

Penelitian Hadinata (2015) juga mengatakan sabar, bersyukur serta berdamai dengan keadaan dapat 

mengurangi masalah yang ada. 

 Menurut Robert A Emmons & C.M. Shelton, 2002 (dalam Kamaluddin, 2022) kebersyukuran 

dalam psikologi positif adalah memperlihatkan kenikmatan dan berbagi kenikmatan kepada orang 

lain. Maka psikologi positif memaknai kebersyukuran sebagai energi untuk memberdayakan suara 

hati manusia agar tidak melupakan kebaikan orang lain atas pemberian yang telah di berikan kepada 

dirinya. Rasa syukur memiliki efek yang baik terhadap kesehatan mental seperti penurunan emosi 

negatif  (Putri dkk.,2021). 
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 Menurut McCullough, 2002 (dalam Nadhiroh, 2012) mengungkapkan aspek-aspek bersyukur 

terdiri dari empat unsur, yaitu: a) Intensity, seseorang yang bersyukur ketika mengalami peristiwa 

positif diharapkan untuk merasa lebih intens bersyukur. b) Frequency, seseorang yang memiliki 

kecenderungan bersyukur akan merasakan banyak perasaan bersyukur setiap harinya dan syukur bisa 

menimbulkan dan mendukung tindakan dan kebaikan sederhana atau kesopanan. c) Span, maksudnya 

adalah dari peristiwa-peristiwa kehidupan bisa membuat seseorang merasa bersyukur, misalnya 

merasa bersyukur atas keluarga, pekerjaan, kesehatan. d) Density, maksudnya adalah orang yang 

bersyukur diharapkan dapat menuliskan lebih banyak nama-nama orang yang dianggap telah 

membuatnya bersyukur, termasuk orang tua, teman dankeluarga.  

 Al-Ghazali (dalam Rachmadi dkk.,2019) menjelaskan bahwa syukur dapat muncul dikarenakan 

3 aspek, yaitu: a) Ilmu, yakni mengetahui nikmat apa saja yang didapatkan, mengetahui fungsi dan 

tujuan nikmat itu bagi diri yang mendapat nikmat, mengetahui dan mengenal tentang yang memberi 

nikmat yaitu Allah SWT, dan mengetahui bahwa semua nikmat yang didapatkan adalah dari Allah 

SWT. b) Spiritual, yakni merasa gembira kepada pemberi nikmat, yang disertai dengan sikap tunduk 

dan tawadhuk (rendah hati). Bukan merasa sombong kepada nikmatnya itu sendiri. c) Amal perbuatan 

yang meliputi; (1) hati, yakni melakukan setiap perbuatan dengan maksud untuk kebaikan dan 

menyembunyikan maksud tersebut dari semua orang. (2) lisan, yakni menampakkan rasa syukur 

kepada Allah SWT dengan mengucapkan pujian-pujian. (3) anggota badan, yakni mempergunakkan 

nikmat Allah SWT sebagai sarana untuk mentaati-Nya dan tidak menggunakan sebagai saran 

bermaksiat kepada-Nya. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kebersyukuran yang dialami oleh para buruh 

sawit dengan status pekerja lepas di Kecamatan Perhentian Raja, yang menghadapi keterbatasan 

finansial karena pendapatannya hanya mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif fenomenologis. Penelitian 

fenomenologi adalah suatu model  atau pendekatan dalam penelitian kualitatif yang mendeskripsikan 

kesadaran atau pengalaman seseorang atau lebih tentang suatu fenomena. Penelitian fenomenologi 

memiliki fokus pada cara-cara individu dalam melakukan interaksi dengan dunia fenomena 

(Hanurawan, 2016). 

Partisipan 

 Partispan pada penelitiain ini ditentukan menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

menentukan kriteria yang sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian. Partispan dalam penelitian ini 

berjumlah dua orang buruh sawit dengan status buruh lepas yang berasal dari Kecamatan Perhentian 

Raja. Partispan pertama berinisial A yang saat ini berusia 55 tahun. Partispan kedua berinisial Z yang 

saat ini berusia 27 tahun. Kriteria atau ciri khusus dalam penelitian ini antara lain adalah:  1) Dewasa 

berusia 26 hinnga 56 tahun, 2) Berdomisili di Kecamatan Perhentian Raja, 3) Pekerja buruh sawit, 4) 

Sudah berkeluarga.  

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Alat pengumpulan data dengan wawancara mandalam.  
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Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data menggunakan teknik analisis fenomenologi. Validasi penelitian ini adalah 

partisipan melakukan penelaahan terhadap kesimpulan hasil penelitian yang merupakan hasil 

interpretasi terhadap pengalaman fenomenologi mereka.  

HASIL  

Partispan 1 

 Partispan menjelaskan sifat dasar manusia yang sering mengeluh dan sulit untuk bersyukur 

dalam kehidupan.  

“Mengeluh merupakan hal yang wajar, karena dalam keadaan senang pun manusia masih 

mengeluh dengan kehidupannya. (W1.S1.D13.B85. 12 Maret 2023). Namanya manusia ya 

wajar, kadang-kadang suka ngomong sendiri, gimana kita kok hidup kaya gini terus.” 

(W1.S1.D12.B78. 12 Maret 2023). “Harga sawit macam-macam.” (W1.S1.D27.B148.12 Maret 

2023). “mengeluh, itu udah wajar sifat manusia.” (W1.S1.D13.B85. 12 Maret 2023). 

 

Partispan menjelaskan rasa syukur terhadap pekerjaan yang ia dapatkan. Ia merasa cukup 

dengan hasil yang di terima meskipun hanya cukup dalam kebutuhan sehari-hari. Hal sederhana yang 

partispan inginkan yaitu bisa berkumpul dengan keluarga dan bersyukur dengan Tuhan.  

“yaa bersyukur Alhamdulillah, masih ada kerjaan walaupun istilahnya cukup di bilang cukup ya 

gak cukup emang ya ga cukup.” . (W1.S1.D6.B32. 12 Maret 2023). “Yaa kesederhanaan abahh yaa 

gimana yang penting istilahnya bisa makan bisa kumpul sama keluarga, sehat, sehat rohani bisa 

ibadah.”(W1.S1.D7.B37. 12 Maret 2023). 

Partispan menjelaskan apabila ia mendapatkan uang maka akan di berikan kepada istri untuk 

dikelola. Sebagai buruh sawit yang bekerja menggunakan tenaga fisik, partispan merasa hal tersebut 

tidak dapat ia lakukan ketika umur nya terus bertambah. Sehingga partispan memiliki keinginan untuk 

memiliki usaha lain yang tidak terlalu berat untuknya.  

“di kasihkan ke keluarga, jadi yang menggelola keuangan adalah seorang istri.” (W1.S1.D8.B44. 

12 Maret 2023). “ada umur panjang ada modal yaa ingin usahaa yang lain-lainnya daripada 

buruh tani teruss.” (W1.S1.D9.B51. 12 Maret 2023). 

 Partispan menjelaskan bagaiman ia dapat menerima kenyataan dan merasa cukup (qona’ah) 

pada rezeki yang diberikan Allah SWT. Situasi ini sering dialami subyek apabila buah sawit yang 

sedang turun, maka penghasilan yang akan didapat hanya cukup untuk kebutuhan makan saja 

“ya bagaimana ngetrekk tidak ngetrekk ya sama aja, misalnya pendapatan sebulan sekian, maka 

tinggal mengatur bagaimana  caranya yang penting cukup aja untuk kebutuhan sehari-hari.” 

(W1.S1.D30.B167. 12 Maret 2023)  

Partispan 2  
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  Partispan menjelaskan berupa perasaan positif karena masih mampu mengucap alhamdulillah 

dan ikhlas dalam memberikan kasih sayang terhadap anak dan pasangan hidup meskipun dengan 

ekonomi yang berkekurangan.  

“Cara saya untuk bersyukur yaitu mensyukuri nikmat Allah yang udah di kasih, selalu 

mengucapkan Alhamdulillah masih bisa di berikan kesehatan dari fisik dan semuanya lah.” 

(W1.S2.D9.B52. 14 Maret 2023) “dengan menerima ajalah dengan ikhlas atas apa yang sudah 

di berikan oleh Allah, mau di kasih dalam hal kecil ataupun besar saya tetap bersykur.” 

(W1.S2.D10.B60. 14 Maret 2023). 

  Partispan menjelaskan bahwa ia memberikan penghasilannya kepada istrinya untuk di tabung, 

karena ia memiliki keinginan seperti memiliki lahan pertanian sendiri sehingga partispan dapat 

berkebun di lahannya dan menjadikan lahan tersebut menjadi suatu investasi untuk anak-anaknya. 

Partispan juga memenuhi kebutuhan pangannya dengan berkebun, sehingga pengeluaran dapat 

disimpan untuk keperluan yang lainnya  

“Dengan cara menabung, saya memberikan kepada istri saya untuk keperluan sehari-hari dan 

untuk tabungan saya di masa depan untuk anak saya.” (W1.S2.D11.B71. 14 Maret 2023). “Iya 

sedikit-sedikit menabung.” (W1.S2.D12.B76. 14 Maret 2023) “memiliki rencana kedepannya 

tu punya lahan pertanian sendiri.” (W1.S2.D13.B71. 14 Maret 2023). “Biar saya kelola sendiri 

dan merawat nya dengan yang sudah saya pelajari ini selama ini.” (W1.S2.D14.B82. 14 Maret 

2023). 

 Partispan menjelaskan bahwa setiap hasil yang dia dapatkan adalah anugerah yang patut untuk 

disyukuri dan bukan menjadi beban yang harus di sesali sehingga partispan masih mampu untuk 

berpikir positif ditengah kekurangan ekonomi yang dialaminya.  

“saya selalu lah selalu berfikir positif, seberapa pun pendapatan yang saya terima saya selalu 

bersyukur karenaa pendapatan saya yang saya terima itu sudah ditetapkan Allah, berarti 

takarannya memang segitu jadi saya selalu mensyukuri apa yang di berikan Allah.” 

(W1.S2.D17.B98. 14 Maret 2023). 

 Partispan menjelaskan terkadang memiliki perasaan tidak bersyukur dengan penghasilan orang 

lain yang lebih mapan . Namun, partispan selalu menguatkan tekad untuk selalu bersyukur,  

“Saya pernah berfikir untuk tidak bersyukur sedikit di dalam hati saya,namun saya menguatkan 

diri saya untuk selalu bersyukur dengan menguatkan tekad saya untuk selalu bersyukur bahwa 

apa yang saya terima itu adalah hal yang terbaik buat saya.” (W1.S2.D20.B122. 14 Maret 

2023) “Saya merasakan tidak beryukur, karena saya manusia biasa yang tidak luput dari apa 

yang di sengaja ataupun tidak.” (W1.S2.D21.B139. 14 Maret 2023) “ingin lebih mapan secara 

ekonomi pasti ada.” (W1.S2.D22.B145. 14 Maret 2023) “yang sering saya lakukan dalam hidup 

adalah bersyukur apapun yang saya terima, apapun yang saya dapatkan maka saya selalu 

bersyukur apapun itu.”(W1.S2.D23.B151. 14 Maret 2023). 

 Partispan menjelaskan bahwa bersyukur itu merupakan hal yang sangat penting. Partispan 

selalu mengucapkan syukur dan selalu mengingat Tuhan dengan beribadah.  

“itu selalu,  saya selalu mengingatnya, untuk selalu beribadah pada sang pencipta untuk selalu 

bersyukur apapun yang saya terima apapun yang suda  saya jalani dalam hidup saya, maka 
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saya tetap bersyukur dan menganggap hal tersebut sebagai yang terbaik untuk saya.” 

(W1.S2.D40.B251. 14 Maret 2023). 

 Partispan menjelaskan bahwa ia harus menghindarkan diri dari berpikir negatif dengan cara 

merubahnya dengan berfikir positif dalam bertindak dan melakukan aktivitas sehari-hari. Hal ini 

berkaitan dengan kesadaran mengenai pentingnya mengekspresikan kebersyukuran dalam hidup.  

“Saya selalu mensyukuri apa yang diberikan, baik itu dalam hal besar ataupun kecil saya selalu 

mensyukurinya.” (W1.S2.D45.B288. 14 Maret 2023) “Pasti, setiap manusia pasti pernah, balik 

ke diri sendiri, saya berfikir seperti itu cuman saya kuatin lagi, saya patahkan pikiran buruk 

yang ada di pikiran saya dan saya kuatkan dengan pikiran positif saya, supaya saya terhindar 

dari  pikiran-pikiran yang membuat saya tidak bersyukur.” (W1.S2.D46.B293. 14 Maret 2023). 

 

Tabel 1. Kebersyukuran Pada Buruh Sawit  
Aspek Partisipan 1 Partisipan 2 

Intensity a. Belajar untuk bersyukur meskipun 

ia menyadari sifat manusia sulit 

untuk bersyukur. 

a. Penerimaan diri dengan keadaan 

sulit yang dialami  

Frequency a. Bersyukur masih dapat berkumpul 

dengan keluarga dan bekerja.  

b. Menjalankan ibadah  sebagai 

tanda terimakasih kepada Allah. 

a. Selalu mengucapkan 

alhamdulillah  

Span a. Beryukur dengan Memberikan 

penghasilan kepada Istri 

a. Bersyukur masih di beri kesehatan 

dan kekuatan fisik untuk bekerja. 

b. Masih dapat menabung. 

c. Punya keinginan memiliki kebun 

sawit sendiri. 

Density a. Dapat memberikan dukungan dan 

bantuan kepada orang yang 

sedang mengalami kesulitan.  

 

a. Mendapatkan dukungan dari orang 

lain  

b. Memberikan bantuan ketika orang 

lain membutuhkannya. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian Rika et al. (2022). Ia menemukan  bahwa buruh 

sawit dapat bersyukur dan merasa cukup menerima upah untuk pemenuhan kehidupan sehari-hari 

karena buruh sawit tidak memiliki keahlian lain. Buruh sawit juga merasa bersyukur karena masih 

diberi kesehatan tenaga untuk bekerja dan untuk kebutuhan (Firmansyah, 2021). Emosi positif 

kebersyukuran yang  dimiliki  dan  dialami  dapat menjadi  sumber kekuatan  (Hidayat & Damanik, 

2023). 

   Pada aspek Intensity yaitu, seseorang yang bersyukur ketika mengalami peristiwa positif 

diharapkan untuk merasa lebih intens bersyukur. Pada partispan 1 ia belajar untuk bersyukur 

meskipun ia menyadari sifat manusia sulit untuk bersyukur. Sedangkan pada partispan 2 ia selalu 

berusaha untuk menerima dirinya dengan keadaan sulit yang dialami. Hal ini dapat di jelaskan, karena 

konsep rasa syukur tidak hanya sebagai ungkapan terima kasih atas bantuan dari orang lain, tetapi 
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juga sebagai suatu kebiasaan untuk fokus dan menghargai aspek positif dalam kehidupan (Wood et 

al., 2010). 

 Pada aspek Frequency yaitu, seseorang yang memiliki kecenderungan bersyukur akan 

merasakan banyak perasaan bersyukur setiap harinya dan syukur bisa menimbulkan dan mendukung 

tindakan dan kebaikan sederhana atau kesopanan. Pada partisipan 1 bersyukur dengan cara 

menjalankan ibadah sebagai tanda terimaksih kepada Allah dan pada responden 2 selalu 

mengucapkan alhamdulillah, dan kedua partisipan beragama Islam. Hal ini dapat dijelaskan, bahwa 

konsep syukur dalam Islam adalah menekankan keterhubungan dengan Allah SWT. Syukur bukan 

hanya sebagai bentuk terima kasih kepada sesama manusia atau dunia materi, tetapi juga sebagai 

ungkapan terima kasih kepada Allah sebagai Pencipta dan Pemberi segala nikmat. Syukur dalam 

Islam dipandang sebagai manifestasi dari kepatuhan dan ketaatan kepada Allah, serta pengakuan 

bahwa segala nikmat berasal dari-Nya (Rusdi et al., 2021) 

 Pada aspek Span yaitu peristiwa-peristiwa kehidupan bisa membuat seseorang merasa 

bersyukur, misalnya merasa bersyukur atas keluarga, pekerjaan, kesehatan. Pada partisipan 1 

bersyukur dengan memberikan penghasilan kepada Istri sedangkan pada partispan 2 bersyukur pada 

kesehatan, dapat menabung dan punya keinginan memiliki kebun sawit sendiri. Hal ini dapat 

dijelaskan karena kebersyukuran secara umum didefinisikan sebagai sikap atau perasaan menghargai 

dan mengakui manfaat atau kebaikan yang diterima, baik dari orang lain, alam, atau kekuatan yang 

lebih tinggi. Istilah ini digunakan untuk merujuk pada pengalaman emosional dan sikap mental yang 

positif yang terkait dengan menghargai dan bersyukur atas hal-hal yang baik dalam hidup (Pratt, 

2022) 

 Pada aspek Density yaitu bersyukur diharapkan dapat menuliskan lebih banyak nama-nama 

orang yang dianggap telah membuatnya bersyukur, termasuk orang tua, teman dan keluarga. Pada 

partisipan 1 Dapat memberikan dukungan dan bantuan kepada orang yang sedang mengalami 

kesulitan dan pada partispan 2 Mendapatkan dukungan dari orang lain dan memberikan bantuan pada 

orang lain. Hal ini dapat dijelaskan, karena konsep asa syukur adalah sebagai keadaan dan sifat. 

Keadaan rasa syukur adalah keadaan afektif-kognitif yang bergantung pada atribusi, berdasarkan 

kemampuan untuk bersimpati, yang dihasilkan dari penilaian bahwa manfaat yang diterima 

merupakan hasil yang positif dan diakui berasal dari sumber eksternal. Emosi syukur mendorong 

timbal balik (reciprocity) dan perilaku prososial (Jans-Beken et al., 2020).  

  Rasa syukur dapat memberikan dampak positif pada buruh sawit. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Raop dan Kadir (2011) menyatakan bahwa rasa bersukur pada pekerjaan dapat 

meningkatkan kesejahteraan pada kehidupan.   Dengan sikap bersyukur, seseorang dapat memiliki 

pandangan yang lebih positif dan menghargai kehidupan sebagai suatu anugerah (Listiyandini et al., 

2015). 

 Menulis tentang rasa syukur juga dapat meningkatkan efektivitas regulasi emosi seseorang 

dan memiliki manfaat dalam meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan mental (Boggio et al., 2019). 

Orang yang lebih bersyukur cenderung mengalami emosi positif yang lebih sering, merasa lebih puas 

dengan hidup, memiliki tingkat depresi dan kecemasan yang lebih rendah, serta memiliki kualitas 

hubungan sosial yang lebih baik (Elosúa, 2015) Sementara rasa negatif dalam kehidupan membuat 

individu sulit untuk bersykur dan memiliki efek yang tidak baik untuk kesehatan mental (Putri 

dkk.,2021). 
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 Terdapat peneliti lain yang melakukan penelitian kebersyukuran pada buruh gendong di Pasar 

Beringharjo, Yogyakarta yang menemukan menemukan;  pada aspek Intensitas kebersyukuran pada 

buruh gendong didorong oleh keyakinan bahwa rezeki dan karunia yang diperoleh berasal dari Tuhan 

dan telah diatur oleh-Nya. Pada aspek frekuensi kebersyukuran diekspresikan saat beribadah sholat 

dan saat menerima upah atau rezeki. Pada aspek rentang kebersyukuran adalah menerima atau 

mendapatkan upah. Pada aspek kepadatan kebersyukuran tertuju pada Tuhan (Firas & Izzaty, 2020). 

Meskipun terdapat banyak perbedaan, namun terdapat juga persamaan dalam hasil penelitian. 

Persamaan dalam hasil penelitian tersebut adalah bahwa kebersyukuran pada masyarakat ekonomi 

bawah adalah selalu mengaitkan dengan Tuhan. Maka peneliti menyarankan untuk peneliti 

selanjutnya agar memilih partispan penelitian dari lapisan ekonomi menengah atas, agar mendapatkan 

hasil yang beragam tentang kebersykuran ini. 

 

KESIMPULAN 

 Emosi positif yang dimiliki dapat menimbulkan rasa kebersyukuran pada buruh sawit dengan 

status pekerja lepas. Emosi positif akan dapat memberikan kesehatan mental meskipun dalam kondisi 

ekonomi yang berkekurangan. Hasil penelitian menemukan kedua informan memiliki emosi yang 

positif sehingga dapat menimbulkan perasaan bersyukur. Pada partispan pertama kebersyukuran pada 

aspek intensity adalah selalu belajar untuk bersyukur karena sifat manusia sulit untuk bersyukur. Pada 

aspek frequency adalah masih dapat berkumpul dengan keluarga dan masih dapat bekerja. Pada aspek 

span adalah memberikan penghasilan kepada istri dan pada aspek density suka memberi bantuan pada 

orang lain. Pada partisipan kedua kebersyukuran pada aspek intensity adalah menerima kenyataan. 

Pada aspek frequency adalah selalu mengucapkan alhamdulillah. Pada aspek span adalah menabung 

untuk memiliki sawit pribadi dan pada aspek density mendapatkan dan memberi bantuan pada orang 

lain. 
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